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Abstrak: Penganalisaan terhadap tercapainya pengelolaan kelas di 

SMP Muhammadiyah 2 Prambanan tentunya dapat di analisis. 

Penganalisaan tersebut sebagai peneliti menggunakan metode field 

research untuk mendapatkan data yang diharapkan, tentunya 

menggunakan teknik wawancara, observasi, bahkan dokumentasi. 

Data hasil penelitian tentunya di reduksi lagi, sebagai langkah 

konkrit keterkaitan antara field research dan yang ditemukan 

dilapangan. Dari hasil yang didapatkan bahwasannya pengelolaan 

kelas di SMP Muhamadiyah 2 Prambanan dapat dinyatakan bahwa 

ruang lingkup yaitu tata kelola fasilitas dan pengaturan siswa yang 

memiliki kecenderungan kearah berkebutuhan khusus. Pengaturan 

fasilitas di SMP Muhammadiyah 2 Prambanan ini sudah tertata, 

dapat diketahui juga melalui pemanfaatan keaadan yang telah di 

siapkan, seperti pemberian alat bantu terhadap siswanya agar 

tercapainya tujuan dari pembelajaran. Akan tetapi pengelolaan 

siswanya sendiri lebih memperioritaskan terhadap terbentuknya 

karakteristik peserta didik melalui keterlibatan siswa di bidang 

ekstrakulrikuler, penugasan, dan pembimbingan, serta perekapan 

nilai di akhir. 
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PENDAHULUAN 

 

Dunia pendidikan yang digadang menjadi perubahan generasi dipercaya sangat ampuh 

dalam merubah kecerdasan anak bangsa. Pada pendidikan pula bertujuan untuk 

mengembangkan potensi yang sesuai dengan harapan, bangsa indonesia sendiri telah dikenal 

dipelbagai negara yang memiliki potensi besar dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dinilai 

dari sejarah yang telah mempunyai berbagai tokoh dengan membawa nama indonesia kedalam 

prasejarah dunia. 

Keinginan untuk mencapai peserta didik yang unggul sesuai harapan, maka senantiasa 

pendidikan harus terus di perbaiki. Tenaga pendidik yang selalu dituntut untuk selalu siap 

dalam mencerdaskan generasi melalui kontribusi setiap masyarakat yang ada dilingkungan 

sekitar. Pendidikan pertama yang diawali oleh orang tua sangat berpengaruh ketika nantinya 

anak akan melanjutkan pendidikan yang akan datang. Dengan pengaruh orang tua yang 

langsung guru pertama bagi peserta didik sedikit banyaknya bermanfaat dalam membantu 

kecerdasan yang akan datang. 

 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, bangsa dan negara.” Maklumat 

tersebut tercantum dalam UU RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional yang 
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terdapat dalam pasal (1) ayat (1). Dilihat dari sini faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pendidikan banyak. Sebagai contoh foktor dari luar yaitu konsep-konsep revolusioner 

pendidikan.(Iskandar, 2018) 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) tidak ada perbedaannya karena anak berkebutuhan 

khusus sendiri adalah anak yang sama pada umumnya, dan memiliki hak yang sama. Dengan 

pernyaatan tersebut perlakuan terhadap peserta didik harus disamakan ketika mendapatkan 

pembelajaran di sekolahan. Akan tetapi tentunya mereka juga memiliki perbedaan yang 

terletak pada fisik, mental, dan keadaan sosialnya, atau bahkan ketiganya. 

Oleh karenya jurnal ini memuat bagaimana keadaan pengelolaan kegiaatan di dalam 

kelas pada saat proses belajar mengajar, sehingga program yang dilaksanakan di dalam kelas 

dapat dinikmati oleh seluruh anak yang mengenyam pendidikan tersebut. Setrategi yang sudah 

dirancang sedemikian pada SMP Muhammadiyah 2 Prambanan, adalah dengan di berikan 

pembelajan yang sama dengan anak lainnya agar tercapainya potensi dari setiap anak. Hal ini 

didasari oleh realita keadaan di lapangan bahwa anak dengan berkelainan tidak bisa dipisahkan 

dengan anak normal dalam kondisi di masyarakat dan komunitas. Walaupun ada beberapa yang 

memandang bahwa anak yang memiliki kelainan justru tidak berdaya, sehingga perlu untuk di 

kasihani. 

Hasil temuan di lapangan tepatnya di SMP Muhammadiyah 2 Prambanan, pelaksanaan 

belajar mengajar pada sekolah tersebut tidak ada pengelompokannya antara siswa reguler dan 

siswa yang memiliki kecenderungan berkebutuhan khusus. Jika dilihat lebih teliti lagi nak-anak 

yang menyandang predikat berkebutuhan khusus tentunya ada penanganan dan cara yang lebih 

efektif dalam pemberian pembelajarannya karena dengan cara itu sendiri dapat memudahkan 

peserta didik menerima pembelahjaran yang baik dan mudah di pahami. 

Anak berkebutuhan khusus perlu bimbingan yang lebih ketika akan memberikan 

pembelajaran, dikarenakan anak berkebutuhan khusus ketika mendapatkan materi 

pembelajaran dengan kurun waktu yang ditetapkan malah tidak dia dapatkan dengan maksimal. 

Mengingat anak berkebutuhan khusus bagi guru yang sedang memberikan pembelajaran harus 

memiliki teknik khusus dalam mengelola kelas. Hal inilah yang nantinya akan mempermudah 

anak-anak dalam menyerap materi yang di sampaikan oleh guru, karena guru sendiri bukan 

hanya bertanggung jawab dengan memberikan materi saja, juga mereka yang bertanggung 

jawab terhadap penerimaan anak yang memiliki kebutuhan khusus dari anak normal lainnya. 

 Proses pembelajaran tentunya guru selaku pengemban amahan mencerdaskan peserta 

didik harus banyak mengenal dan memahami betul tentang keadaan peserta didiknya, serta 

dalam mengembangkan potensi yang dimiliki dan terlebih jenis kebutuhan yang menjadi faktor 

utama penerimaan pembelajaran bagi peserta.  

Berdasarkan latar belakang yang sedikit telah dijelaskan di atas, maka selaku penulis 

artikel merumuskan masalah penelitian ini adalah bagaimana kemampuan guru dalam 

mengelola kelas untuk siswa yang memiliki kebutuhan khusus di SMP Muhammadiyah 2 

Prambanan. Melalui rumusan masalah tersebut juga adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui kemampuan guru pada sekolah tersebut, mengelola kelas, dan memberikan 

pelayan terhadap peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus di SMP Muhammadiyah 2 

Prambanan.(Dermawan, 2018) 

 

METODE 

 

Sesuai dengan pelaksanaan kegiatan selama 30 hari, dimulai dari tanggal 10 agustus 

2022 sampai dengan 10 september 2022, maka peneliti mengambil metode penelitian kualitatif 

dengan menggunakan jenis studi kasus. Tujuan dari pengambilan metode seperti itu adalah 

untuk mengungkap, memahami, mendeskripsikan serta mendapatkan informasi secara 

langsung mengenai keterampilan guru dalam mengelola kelas bagi anak yang memiliki 
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kebutuhan khusus. Adapun penelitian ini dilakukan secara wajar dan sangat natural dari 

keadaan yang objektif saat berada di lapangan tanpa adanya ketidak sesuaian terhadap data 

yang dikumpulkan, apalagi keperluan terhadap data kualitatif.(Kepala et al., 2019) 

Penelitian kualitatif sendiri adalah prosedural awal yang hasil akhirnya mendapatkan 

data deskriftif berupa kata-kata yang tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. Adapun penilitian kualitatif ini juga meruduksi data tinjauan lapangan, wawancara, 

serta dokumentasi. Jika dikelompokkan dalam pengumpulan datanya maka bisa dibagi menjadi 

menjadi 4 teknik yaitu; 1 Observasi keadaan, 2 Wawancara dengan yang bersangkutan, 3 

diskusi fokus dengan kelompok, 4 mengkaji buku-buku yang terdahulu, 5 menganalisi.  

Capaian hasil penelitian dapat dengan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun yang sangat penting dalam pengambilan sampel 

informan kepala, guru, dan peserta didik. Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 

Prambanan yang tepatnya Jalan Prambanan Piyungan KM 5,5, Ngentak Beloran, kelurahan 

Sumberharjo, kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman, yogyakarta, 55572. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

 

Berikut dokumentasi aktifitas penelitian yang peneliti ambil:  

 

 
Gambar 1. Kondisi belajar dan mengajar diruang kelas 

 

 
Gambar 2. Kondisi diluar ruang kelas 

PEMBAHASAN 

 

Anak berkebutuhan khusus lebih tepatnya kearah tingkah laku (behavioral) demikian 

penyebutan terhadap anak-anak di SMP Muhammadiyah 2 prambanan. Anak berkebutuhan 

khusus behavioral mereka kecenderungan memiliki kelainan dan perbedaan tersendiri terhadap 

anak normal lainnya. Penting sekali menyadari akan kekurangan terhadap pelayanan dari yang 

diberikan oleh guru pengampu dapat mengakibatkan prestasi terhadap peserta didik 

menurun.(Dermawan, 2018) 
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Oleh karenanya, memperlakukan peserta didik dengan berkebutuhan khusus behavioral 

haruslah dengan cara yang optimal. Menyetarakan pemberian pembelajaran antara anak normal 

pada umumnya dan anak berkebutuhan khusus behavioral sangatlah tidak efisien, karena anak 

behavioral sendiri memiliki banyak sekali perbedaannya terhadap teman dalam satu kelasnya 

terkhusus guru yang memberikan pelajaran harus mempunyai berbagai macam metode 

pembelajaran yang baik untuk anak behavioral tersebut. Pendidikan yang baik juga akan 

menentukan hasil yang baik apabila dalam pemberian materinya dapat tersalurkan dengan baik 

kepada anak berkebutuhan khusus behavioral. 

Melalui riset yang didapatkan di SMP Muhammadiyah 2 prambanan bahwasannya 

guru-guru yang mengajar disana masih mengalami kendala terhadap peserta didik behavioral. 

Salah satunya ketika guru disana memberikan pembelajaran yang baik untuk mereka akan 

tetapi pada hasilnya peserta didik tidak mampu untuk mendapatkan mengenai materi yang telah 

disampaikan oleh guru yang bersangkutan. Kendala tersebut dapat juga ditimbulkan bahwa 

dalam pengelolaan kelas masih kurang metode yang pantas untuk di terapkan pada anak 

behavioral. 

Kesulitan yang di alami oleh guru di SMP Muhammaiyah 2 prambanan sebetulnya 

tidak sepenuhnya berasal dari dewan gurunya, karena pada posisi yang lainnya guru yang 

dengan tepat memberikan materi pembelajaran juga dapat dengan cepat di pahami oleh anak 

behavioral melalui pengelolaan kelas yang baik dan metode yang mudah di tangkap oleh 

peserta didik, ada juga yang memang pembelajaran tersebut tidak sesua dengan kemampuan 

anak berkebutuhan khusu behavioral. 

SMP Muhamadiyah 2 prambanan pengklasifikasian terhadap peserta didik tidak 

ditemukan seperti pengelolaan ruang kelas yang memang untuk anak berkebutuhan khusus 

behavioral dan anak normal pada umumnya. Dalam pemberian arahan dan motivasi selalu di 

sematkan ketika masuk pada materi pembelajaran guna anak-anak behavioral terpacu untuk 

dapat menyerap materi yang disampaikan sesuai kemampuannya. Pada ruang belajar non kelas 

anak behavioral dengan bebas mengungkapkan apa yang menyulitkan meraka dalam proses 

pembelajaran. Karena dengan begitu guru dapat mengoptimalkan pengelolaan kelas yang baik 

untuk anak behavioral, dan setidaknya mengusahakan yang terbaik bagi anak 

behavioral.(Amini et al., 2021) 

Sebelum memberikan pembelajaran tentunya pengeloaan kelas yang baik bagi guru 

telah disiapkan, dan tidak lupa memahami karakteristik anak behavioral. Dalam pelaksanaan 

pengelolaan kelas juga guru tidak dapat menyamakan strategi yang dgunakan, seperti pada 

kelas A menggunakan strategi ceramah, dan di kelas B juga di gunakan strategi ceramah, maka 

akan ada kemungkinan anak behavioral tidak akan dapat menangkap pembelajaran yang sudah 

di berikan dalam metode yang sama. Maka dari itu guru harus mempersiapkan pengelolaan 

kelas beserta strategi yang akan diterapkan sesuai kebutuhan anak behavioral.  

Melalui penjelasan yang singkat diatas maka dapat ditarik kesimpulannya bahwa untuk 

dapat mengkondisikan anak berkebutuhan khusus behavioral tentunya tidak cukup dengan kita 

paham materi saja, akan tetapi dalam pengelolaan kelas dan strategi mengajar juga sangat 

diperlukan. Pengelolaan kelas yang mendasari pelaksaannya seperti perencanaan, pelaksanaan, 

sampai pada pengevaluasiannya. Untuk mendapatkan itu semua tentunya dengan perencanaan 

yang matang sehingga penangan yang tepat terhadap anak berkebutuhan khusus dapat 

terealisasikan. Lain daripada itu, sebagai seorang yang di gugu dan ditiru guru juga harus 

memberikan bantuan ataupun bimbingan bagi anak behavioral secara berkelanjutan dalam 

proses transfer pengetahuan.(Susanto & Muhyadi, 2016) 

Seorang guru juga sangat diharapkan memperluas knowlage nya bagaimana 

pengelolaan kelas yang baik terhadap anak berkebutuhan khusus behavioral dan cara 

menanganinya. Hal ini sesuai dengan nantinya apabila dalam penanganannya guru tersbut tidak 

lagi kaget dalam pembelajaran maupun pengelolaan kelas. Dan yang tidak kalah lagi adalah 
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bagaiamana seorang guru tetap bersikap adil dan positif terhadap anak normal dan anak 

berkebutuhan khusus behavioral, dengan keterbatasan mereka bukan sebuah alasan bagi 

seorang guru untuk memberikan penolakan apalagi menyikapi mereka dengan cara 

negatif.(Pertama et al., 2017) 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil dari penelitian ini adalah, semua guru mampu untuk mengelola kelas dengan 

sangat baik, pengelolaan kelas untuk menangani anak behavioral, melaksanakan 

pemberlajaran, memberikan capaian pembelajaran yang didapatkan dari hasil belajar, 

memberikan dukungan yang positif, dan yang lebih lagi mendapatkan sebuah pengalaman baru 

dalam mendidik bermacam karakter anak-anak. 

Ada juga sebagian dari guru untuk mengelola kelasnya masih kurang baik, karena 

melihat dari survey lapangan langsung, adaptasi dengan anak-anak, bahasa yang disampaikan, 

serta apresiasi bagi anak-anak. Karena anak behavioral sendiri memiliki kecenderungan akan 

hal pujian, bimbingan secara berkelanjutan, agar tercapaianya pendidikan yang efektif. 

Kendala lainnya juga terjadi pengkondisian anak-anak berkebutuhan dan anak reguler berbeda 

dalam kecepatan penangkapan materi, anak behavioral terkesan lamban dalam menerima 

pembelajaran dikarenakan ketidak sesuaian kemampuannya, pengelolaan kelas serta strategi 

yang digunakan. 
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